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ABSTRAK

Rachmawati Nurul Aini, 2020. Pembinaan Kedisiplinan Diri Siswa Di TK
Muslimat Nurul Hidayah Desa Banyubang Kabupaten
Lamongan. Skripsi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Pembimbing : (1) Dr. Irfan Tamwifi, M. Ag. (2) Dr. Imam Syafi’i, S. Ag., M. Pd.,
M. Pd. I

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil dari pembinaan
kedisiplinan diri siswa TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan triangulasi sebagai validasi
data. Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi TK Muslimat Nurul Hidayah.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan proses
penyimpulan deduktif dan induktif dengan analisis pada dinamika hubungan antar
fenomena yang sudah diamati dengan menggunakan logika.

Hasil penelitian ini menemukan dua kategori temuan. Pertama, proses pembinaan
kedisiplinan diri siswa TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang menggunakan
metode pembiasaan, disiplin ini menjadi salah satu yang dilakukan untuk
pembiasaan kepada siswa dalam berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan
ajaran islam. Metode ini sangat praktis untuk memulai pembinaan kedisiplinan diri
siswa dalam membentuk karakter anak usia dini dalam peningkatan pembiasaan-
pembiasaan pada waktu kegiatan di sekolah. Kedua, dari hasil observasi dan
wawancara hasil pembinaan kedisiplinan diri siswa TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang adalah anak menjadi disiplin terhadap waktu yaitu sebagian besar siswa
mau mengikuti apa yang diinstruksikan pada gurunya karena mereka merasa
tertarik dengan materi yang akan diberikan, disiplin terhadap waktu misalnya
sebagian besar siswa rajin berangkat pagi agar bisa mendapat nomor urut
kedatangan yang awal, karena siswa mengetahui kalau rajin datang awal dan
mendapatklan nomor 1 — 5 dengan rekapan terbanyak akan mendapat reward dari
guru dan akan diberikan hadiahnya dengan hasil rekapan setiap satu semester 1
kali, siswa juga telah memahami fungsi dari kalung nomornya yang setiap pagi
dipakai. Saran untuk guru agar bisa mempertahankan pembinaan kedisiplinan diri
siswa atau bisa lebih meningkatkan lagi. Bagi peneliti yang akan datang perlu
mempersiapkan penelitian sebagai instrumen utama pendidikan.

Kata kunci : Pembinaan, Kedisiplinan, Diri Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan kedisiplinan dimulai sejak dini ini bisa mengendalikan
perilaku pada anak untuk berperilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku.'
Kedisiplinan baik ditanam mulai dini dengan berbagai cara untuk membantu
anak untuk mengembangkan dirinya, dalam mendidik disiplin pada anak itu
adalah upaya orang tua untuk mengarahkan kearah yang lebih baik. Disiplin
adalah salah satu pendidikan penting sekali yang harus ditanamkan sejak dini,
manfaat menanamkan disiplin pada anak agar terbiasa melakukan kebaikan dan
faham peraturan yang ada dalam lingkungannya.? Nilai moral pada anak itu
dilihat dari pola hidup disekitarnya karena disitu sebagai model penanaman
berperilaku kedisiplinan melalui pembiasaan dan identifikasi diri.’ Kesimpulan
dari pembahasan di atas disiplin sejak dini itu pada dasarnya agar bisa
berpegang teguh terhadap aturan yang ada, mulai dari aturan yang sudah ada
di rumah, ataupun di sekolah yang bisa dilakukan pada anak usia. Pembentukan
kedisiplinan pada anak usia dini ada dua hal yang harus diperhatikan pada
orangtua dan guru PAUD, yaitu:

1. Mendidik anak agar bisa menjadi anak yang berperilaku yang baik

! Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 42

2 Nur’aini, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini” (Skripsi--Institut
Agama Islam Negeri, Ponorogo, 2019), 2

3 Meirina Gunariyah, “Model Penanaman Kedisiplinan Anak Usia Dini Pada Keluarga Buruh
Wanita Di Desa Bakrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo” (Skripsi--Universitas
Negeri, Semarang, 2013), 14



2. Mendidik anak agar dapat menjauhi perilaku yang buruk/jelek.

Anak usia dini adalah masa yang tepat untuk melakukan pendidikan,
pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa karena pada masa ini anak
sedang mengalami proses yang luar biasa. Anak usia dini merupakan usia
untuk membangun karakter dan kepribadiannya. Saat ini sering disebut masa
“Golden Age” dimana anak sudah merasakan adanya rangsangan-rangsangan
yang berkaitan dengan aspek fisik motorik, kognitif, sosial, emosional dan
bahasa. Pendidikan anak usia dini yaitu langkah paling awal anak bisa
mencapai tingkat perkembangan dirinya, karena perkembangan itu
berlangsung secara berkesinambungan sesuai pada perkembangan anak. Dasar
dari Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang sistem
pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD itu
adalah upaya pembinaan yang dilakukan untuk diajarkan pada anak sejak dini
dengan cara melalui rangsangan pendidikan agar bisa membentuk
pertumbuhan dan perkembangan untuk bisa memiliki kesiapan belajar dalam
memasuki ke pendidikan selanjutnya.*

Kesimpulan di atas bisa mencapai yang sudah direncanakan dalam
pembentukan sikap disiplin pada anak usia dini, disini orang tua yang lebih
utama berperan dalam membentuk karakter kedisiplinan mulai dari usia dini
seperti disiplin dalam makan, disiplin dalam bermain, disiplin saat belajar

dirumah maupun di sekolah. Kemudian guru disini juga berperan untuk

4 Anik Lestaningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Nganjuk: Adjie Media
Nusantara, 2017), 1-2



memunculkan karakter kedisiplinan yang ada di sekolah seperti di TK
Muslimat Nurul Hidayah ini ada pembiasaan disiplin sejak dini, dari situ siswa
lebih disipilin dan bisa mandiri untuk berangkat ke sekolah.

Mandiri secara individu terlihat dengan cara berpikir dan bertindak untuk
mengarahkan dan pengembangan diri, dan bisa disesuaikan dengan norma
yang ada di lingkungan sekitarnya.’ Dikatakan anak bisa mandiri disini seperti
anak berani mulai dari berangkat sendiri atau diantar kemudian ditinggal
pulang kepada orang tuanya, anak berani berbaris sendiri tanpa adanya
dampinggan orang tua hanya dalam pengawasan dari guru atau pendidik.
Disiplin tidak akan tiba-tiba muncul sendiri tetapi disiplin merupakan hasil dari
pendidikan yang sudah melibatkan orang tua, guru, dan lingkungan sekitar
dengan memberikan bimbingan dan menggunakan metode yang tertentu.’
Kedisiplinan adalah hal penting yang harus dibentuk secara sederhana dulu
dan mudah dilakukan pada anak, karena dengan cara sederhana ini akan
menjadikan kebiasaan pada anak.” Kedisiplinan anak jika ingin menjadi sikap
konsisten tidak hanya dilakukan anak saja tetapi orang tua juga harus ikut
melakukannya juga agar lebih mendukung terwujudnya kedisiplinan yang

diharapkan.

> Richa Puspitasari, Pengaruh Pemeberian Hadiah (Reward) Terhadap Kemandirian Belajar Anak
Di TK Tunas Muda Karas Kabupaten Magetan TA 2015/2016 (Surakarta: 21 November, 2015),
54

6 Isnaenti Fat Rochimi dan Suismanto, “Upaya Guru Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Pada
Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini Vol. 3 No. 4. Desember 2018,
237

7 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orang tua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 43



Perbuatan dan perkataan orang tua adalah informasi pertama yang akan
di terima anaknya dalam kesehariannya. Maka dari itu, orang tua harus
memperhatikan cara berperilaku dan berkata didepan anaknya dengan cara
membiasakan berperilaku dengan baik dari hal-hal kecil yang mudah ditirukan
pada anak seperti berkata jujur, mengucapkan salam, disiplin, membaca doa
sebelum dan sesudah makan, menolong sesama teman.® Anak akan mengikuti
orang-orang yang menurut pandangannya yang mencapai kesuksesan, dengan
itu para pendidik harus menyadari bahwa sangat penting berperan sebagai
pendidik yang teladan dan bisa dicontoh kepada anak didiknya.” Pembahasan
diatas disiplin berbeda dengan hukuman, dasar dari disiplin sendiri yaitu
kebutuhan yang sangat dibutuhkan yang harus ditanamkan sejak usia dini
karena itu merupakan masa yang efektif untuk membentuk perilaku pada
anak.'® Maka dari itu dari orang tua atau guru diharuskan bisa memberi
pengertian atau contoh kepada anak dulu, agar anak faham apa kegunaannya
disiplin dan faedah disiplin untuk anak, agar anak bisa memahami tentang
kegunaan dan manfaat disiplin pada waktu mereka semua menjalaninya, dan
akhirnya dari situ akan menghasilkan manfaat yang positif dalam
perkembangan anak itu sendiri. Fungsi dalam disiplin adalah melatih anak

dalam menyesuaikan diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi otoritas.

8 Azhariyanti Mei Ghita, “Penanaman Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Berdoa
Di Serambi PAUD Center Purwokerto ” (Skripsi--Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri, Purwokerto, 2019), 3

% Singgih D Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2002), 131-
132

10 Choirun Nisak Aulina, “Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini”, Jurnal: Pedagogia Vol.2,
Februari 2013, 37



Kedisiplinan itu ada tiga jenis yaitu disiplin dibangun dengan konsep
otoritarian, yaitu disiplin yang sudah terkonsep secara permissive, dan disiplin
dengan konsep kebebasan yang bertanggung jawab.!! Disiplin yang sudah
dibangun dengan konsep otoritarian adalah anak yang memiliki disiplin tinggi
disitu anak mematuhi perintah orang tua dan gurunya, dalam kondisi itu orang
tua atau guru bisa bebas memberikan perintah kepada anak yang bisa
bermanfaat. Disiplin yang terkonsep secara permissive adalah anak yang
diberikan kebebasan secara luas dalam lingkungannya. Diantara dua jenis
disiplin diatas itu anak usia dini yang masih mengharapkan arahan dan dari
orang tuanya agar bisa faham mana perbuatan yang baik dan buruk.
Kesimpulannya adalah disipilin yang paling cocok untuk anak usia dini yang
berdasarkan konsep kebebasan yang bertanggung jawab. Dalam kebebasan ini
juga dikenal dengan kebebasan terbimbing, pada dasarnya terbimbing itu
dalam melakukan perbuatan yang disiplin masih dalam bimbingan orang tua
atau guru dalam lingkungan sekolahnya. Kedisiplinan ini anak akan bisa
mandiri ke sekolah sendiri tanpa orangtua, jadi orang tua yang anaknya sudah
bisa mandiri hanya mengantar waktu berangkat dan menjemput waktu pulang.
Disiplin sudah mulai terbentuk pada anak, dengan bertingkahlaku sesuai
dengan pola tingkah yang baik. Dalam peran orang tua adalah guru pertama
untuk memperhatikan masa depan anaknya, orang tua juga wajib mengirimkan

anaknya ke sekolah dengan harapan agar anak bisa memperoleh ilmu,

11 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 47



lingkungan baru, suka bersosial, dan ilmu yang harus dipersiapkan untuk masa
depan yang baik. Kedisiplinan yang melibatkan orang tua dengan cara
membimbing anak untuk memperhatikan setiap langkahnya. Peran orang tua
yang diberikan pada anak usia sejak dini meliputi: melatih berperilaku yang
baik, adanya pengawasan orang tua untuk perkembangan anak. Orang tua juga
sebagai pendidik, berperan juga sebagai guru untuk anak-anaknya, karena
sesuatu yang dilakukan orang tua itu dapat memiliki makna yang penting dalam
menumbuhkan kemandirian agar menjadi contoh yang baik pada anaknya.
Tujuan disiplin ini untuk melatih anak agar mereka belajar tentang hal-hal
yang baik untuk dipersiapkan dimasa dewasanya.!? Sekolah adalah salah satu
lingkungan yang perannya sangat penting untuk mengembangkan diri pada
peserta didik, dengan mengadakan berbagai aturan atau kegiatan untuk
meningkatkan perkembangan pada siswa agar bisa menjadi baik. Faktanya
adalah dalam disiplin sekarang masih menjadi kepribadian yang jarang dimiliki
setiap diri siswa.!?

Berdasarkan pada masalah diatas, peneliti melihat begitu pentingnya
untuk menanamkan kedisiplin pada anak usia dini. Maka dari itu dalam
penelitian ingin meneliti atau mengetahui lebih lanjut tentang kedisiplinan di
TK Muslimat Nurul Hidayah di desa Banyubang, Lamongan. Adapun judul
penelitian yang diambil adalah Pembinaan Kedisiplinan Diri Siswa di TK

Muslimat Nurul Hidayah Desa Banyubang, Lamongan. TK Muslimat Nurul

12 Sylvia Rimm, Mendidik Dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah ( Pola Asuh Anak Masa
Kini) (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 47

13 Putri Ayu Khoirun Nisaq, “Penanaman Disiplin Diri Pada Anak Usia Dini Di PG/TK Islam Al-
Fattah Sidoarjo” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 2-3



Hidayah ini lumayan banyak peminatnya. Menurut Bacharuddin musthofa
berpendapat untuk menumbuh kembangkan kemandirian dalam kedisiplinan
itu perlu dilakukan orang tua yang bisa berupa pujian atau dukungan yang
diberikan kepada anaknya ketika anak melakukan sesuatu yang baik.'* Untuk
pembinaan kedisiplinan siswa mulai berkembang dengan baik meskipun masih
ada sebagian siswa yang kurang disiplin untuk pemberangkatan ke sekolah.
Dengan adanya pembinaan disiplin siswa sejak usia dini adalah agar anak bisa
melatih dirinya untuk bisa mandiri, disiplin waktu dan lain sebagainya.
Seharusnya anak yang masih TK untuk ke sekolah itu malas berangkat pagi
karena masih ngantuk dan susah untuk mandi atau bangun pagi juga, tetapi
kenyataanya di TK Muslimat Nurul Hidayah ini semangat berangkat pagi ke
sekolah, anak bisa menaruh tas ke dalam kelasnya sendiri tanpa diantar ibunya.
Pada waktu masuk kelas juga siswa tenang tidak ada yang keluar masuk kelas,
Dengan semangatnya anak berangkat ke sekolah setiap pagi di TK ini sudah
cukup membedakan dengan TK lainnya, berbeda dengan sekolah-sekolah yang
pernah saya lihat itu masih banyak siswa kalau pergi ke sekolah masih banyak
yang digendong dengan ibunya sampai masuk ke ruang kelas. Tapi di TK
Muslimat ini siswa sudah banyak yang berani untuk masuk kelas, merapikan
tas di dalam kelasnya tanpa diantar ibunya dan menaruh sepatu di rak yang

sudah tersedia di depan kelas masing-masing.

14 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),

56



Beragam analisis yang diperoleh dan berawal dari fenomena yang ada di
sebuah lingkungan TK yang sudah peneliti pijaki, peneliti perlu mengukur
dengan realita yang ada. Adapun peristiwa yang terlihat, terdapat dari semua
siswa TK Muslimat Nurul Hidayah saat berangkat ke sekolah sudah mulai
disiplin, seperti halnya, pada saat berangkat sekolah anak berangkat lebih pagi
untuk mendapatkan nomor urut paling awal. Dalam pembinaan kedisiplinan
siswa TK Muslimat sudah cukup baik karena sudah banyak anak yang disiplin
dan bisa berangkat sendiri ke sekolah tanpa diantar orang tua. Tapi masih ada
beberapa juga siswa yang masih malas dan suka terlambat datang ke sekolah,
seharusnya jam 06.50 sudah ada di sekolah untuk mengikuti berbaris
dilapangan bersama, tapi siswa tersebut datang pada waktu pemanggilan siswa
untuk masuk kelas. Karena seperti yang saya lihat di sekolah lainnya untuk
kedisiplinan banyak yang mengarah di disiplin dalam ruangan seperti disiplin
untuk menjaga barang pribadinya. Hal unik yang ada di TK Muslimat ini siswa
sudah bisa berangkat dan sekolah sendiri terutama untuk yang kelompok B
sudah banyak yang tanpa orang tua menunggu di sekolah, karena itu
ditanamkan disiplin sejak dini agar bisa dibuat bekal besok kalau sudah naik
ke jenjang SD/MI bisa berangkat sendiri tanpa orang tua tapi tetap masih ada
pengawasan dari guru juga. Tetapi untuk yang kelompok A dan B sudah mulai
dilatih untuk bisa mandiri dan disiplin meskipun masih ada yang mintak diantar
ibunya. Dan untuk yang kelompok PAUD masih banyak yang diantar ibunya
karena untuk usianya masih 3 tahun dan orang tuanya juga masih belum tega

melepaskan berangkat sendiri tanpa dampingan orang tua. Untuk pembinaan



kedisiplinan siswa di TK Muslimat ini disamakan semua tanpa terkecuali,
contohnya adalah peraturan berangkat pagi dan mengikuti baris bersama di

lapangan itu berlaku untuk semua siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
penulis rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya-upaya pembinaan kedisiplinan diri siswa di TK
Muslimat Nurul Hidayah?
2. Apa dampak upaya-upaya pembinaan kedisiplinan diri siswa di TK

Muslimat Nurul Hidayah terhadap karakter kedisiplinan anak ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui upaya-upaya pembinaan kedisiplinan diri siswa di TK
Muslimat Nurul Hidayah.
2. Untuk mengetahui dampak upaya-upaya pembinaan kedisiplinan diri siswa

di TK Muslimat Nurul Hidayah terhadap karakter kedisiplinan anak.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang sudah diambil dari penelitian ini, baik secara
teoretik maupun secara praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoretik
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi tentang
hubungan memberikan reward dalam pembinaan kedisiplinan siswa di TK
Muslimat Nurul Hidayah di Desa Banyubang. Selanjutnya, penelitian ini
bisa berguna untuk penelitian lebih lanjut dan masalah yang ada kaitannya
dengan disiplin maupun cara disiplin anak usia dini setiap pagi datang di
sekolah mendapatkan kalung nomor urut kedatangan. Maka dari itu anak
bisa belajar disiplin waktu berangkat sekolah dan tiba di sekolah dengan
berbaris rapi agar mendapatkan kalung nomor urut, serta bisa dijadikan
salah satu bahan yang bisa memperkaya penelitian khususnya dalam
kedisipinan dan kemandirian anak.
2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi guru, memberikan bimbingan pembinaan kedisiplinan siswa di
TK Muslimat Nurul Hidayah di Desa Banyubang dengan diberikan
reward apabila anak sering berangkat awal kemudian nanti akan ada

dicatat pada guru yang berhak mendapatkan reward.
b. Bagi orang tua, memberikan tambahan untuk perkembangan
pembinaan kedisiplinan pada lingkungannya dan nantinya akan

diberikan penghargaan/ hadiah.
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c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahuan yang baru yang
berhubungan tentang kedisiplinan dengan diberikan reward yang bisa

menjadikan pengalaman juga.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Definisi Anak Usia Dini Dan Kedisiplinan
Kajian yang akan dipaparkan penulis meliputi tentang pengertian anak
usia dini, perilaku disiplin, upaya menanamkan kedisiplinan, kebutuhan AUD
yang dapat diisi oleh disipilin, faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin,
manfaat kedisiplinan bagi anak.
1. Pengertian Anak Usia Dini
a. Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang harus disesuaikan dengan
tingkatan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut. Masa
emas (Golden Age) perkembangan anak adalah masa dimana semua
aspek perkembangan lebih mudah untuk dikembangkan melalui
stimulasi kegiatan yang tepat pada anak dengan sesuai tingkatan
perkembangan. Pendidikan untuk anak usia dini adalah langkah
paling awal anak yang sebaiknya mampu mencapai tingkat
kemampuan anak, karena perkembangan bisa berlangsung secara
berkesinambungan dengan perkembangan masing-masing anak.'
Kesimpulan di atas, dalam usia dini adalah anak yang masih

berada pada usia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan

15 Anik Lestaningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Nganjuk: Adjie Media
Nusantara, 2017), 1-2

11
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perkembangan yang yang tinggi. Sehingga sangat dibutuhkan untuk
menstimulasi pada waktu yang tepat agar anak bisa tumbuh dan

berkembang secara maksimal.

2. Perilaku Disiplin

Perilaku disiplin secara etimologi, disiplin berawal dari kata latin
adalah disciplina dan discipulus artinya perintah dan murid, maksud dari
disiplin yaitu arahan dari orang tua yang akan diberikan ke anak atau guru
kepada murid.'® Kelvin Seifert berpendapat bahwa disiplin terdapat tiga
sikap umum yang ada hubungannya pada pembinaan disiplin. Dalam tiga
sikap ini bisa diterapkan pada pendidik, yaitu dengan cara bersikap
humanisasi (bimbingan), sikap negoisasi (konsekuensi) dan modifikasi

perilaku.!”

Dalam bahasa Indonesia bahwa disiplin ialah ketaatan,
kepatuhan, kepada tata tertib yang sudah ada di sekolah, apabila dipahami
dari terminologi bahwa pola asuh anak adalah sistem yang diterapkan
untuk menjaga, merawat, dan mendidik anak dengan cara relatif kestabilan

dari waktu ke waktu, maka dari pola perilaku itu bisa dirasakan oleh anak

dari segi negatif atau positif. '®

6 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 41

7 Najmuddin, dkk, “Program Kedisiplinan Siswa Di Lingkungan Sekolah: Studi Kasus Di Dayah
Terpadu (Boarding School) SMA Babul Maghfirah Aceh Besar”, Jurnal: Pendidikan Islam,Vol.
08/NO:02 Agustus 2019

18 http://didefinisipengertian.blogspot.com/2015/06/definisi-disiplin-pengertian-menurut-ahli.html.
Diakses pada tanggal 17-02-2020 ( pukul: 22.50)
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Kesimpulan dari pengertian di atas bahwa disiplin itu hal yang paling
penting untuk ditanamkan sejak dini, disiplin yang berasal dari bahasa latin
adalah perintah yang akan diberikan kemada seorang anak/siswa. Secara
umum guru akan memfasilitasi dengan cara membimbing, memberikan
negoisasi apabila siswa ada yang tidak patuh dan dan menjadikan perilaku
siswa agar lebih baik kepada orang disekitarnya. Dalam perilaku disiplin
sebagai berikut:

a. Pengertian Perilaku Disiplin
Menurut Hurlock berpendapat perilaku disiplin  penting
diperlukan untuk perkembangan anak, dalam kebutuhan disiplin ini
untuk memenuhi kebutuhan pada anak karena disiplin akan
memberikan rasa nyaman dan aman. Kedisiplinan anak bisa
menyesuaikan pada perkembangan anak yang berfungsi untuk
membantu anak agar bisa mencapai apa yang akan dicapai kepada diri
anak tersebut.'” Pada kesimpulan di atas bahwa kedisiplinan itu sangat
diperlukan sejak usia dini karena dengan anak terbiasa disiplin dalam
keseharinya anak akan bisa merasa aman dengan segala apa yang
sudah dilakukannya.
b. Tujuan Disiplin
Disiplin bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku anak agar

bisa lebih baik. Menurut Bacharuddin musthofa berpendapat untuk

19 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 51
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menumbuh kembangkan kemandirian dalam kedisiplinan itu perlu
dilakukan orang tua yang bisa berupa pujian atau dukungan yang
diberikan kepada anaknya ketika anak melakukan sesuatu yang baik.?°
Menurut Sylvia Rimm menjelaskan tentang disiplin itu bertujuan
untuk mengarahkan anak dalam mengenai sesuatu yang baik.?! Maka
dari itu anak usia dini harus sudah ada pengarahan dari orang dewasa
dengan pemberian pengertian yang sesuai dengan pemikiran mereka
yang mudah diterima.
¢. Fungsi Disiplin
Disiplin harus ditanamkan mulai sejak dini, sehingga anak bisa
lebih baik dengan cara pembiasaan dalam disiplin agar tercapai hasil
dengan optimal. 22
Jadi  disiplin itu kemauan dan kemampuan untuk
mengembangkan dari perilaku yang sesuai aturan yang sudah ada di
sekolah, tanpa ada pemaksaan, dalam pengajaran disiplin itu baiknya
tidak ada tekanan dari orang tua dan dari guru yang sedang
menididiknya, maka peserta didik tersebut bisa disiplin dengan

adanya perubahan dari diri anak tersendiri, tanpa ada dorongan.??

Dengan adanya aturan anak berangkat pagi ke sekolah anak akan lebih

20 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 56

2IAdinda Purnama, Dkk, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini Melalui Metode
Pembiasaan Di TK Bina Anaprasa Kencana Tahun Ajaran 2016/2017, (Medan, 2017)

22 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter
Siswa) (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 44

2 Choirun Nisak Aulina, “Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini” Jurnal: Pedagogia Vol. 2, No.
1, 2013, 38
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disiplin berangkat pagi dengan cepat agar mendapatkan nomor yang
paling awal, karena anak yang sering mendapatkan nomer awal akan
mendapatkan reward di setiap 1 semester sekali.

Indikator Disiplin.

Menurut Auliana mengatakan dalam disiplin adalah cara
pembiasaan bisa hadir tepat waktu ke sekolah, membiasakan patuh
pada aturan, mamakai sragam yang sudah terjadwakanl, bertanggung
jawab kepada barang atau mainan apa yang sudah dipegang.
Sedangkan menurut Riza berpendapat bahwa perkembangan disiplin
pada anak usia dini yang sering terlihat yaitu peserta didik bisa
merapikan barang yang telah selesai digunakan, mencuci tangan
sebelum makan dan setelah makan, anak bisa faham dengan aturan
yang ada.?* Jadi, pada umumnya kedisiplinan pada anak seperti halnya
menurut kepada aturan yang ada di rumah dan di sekolah.

Kesimpulan dari beberapa pendapat bahwa disiplin adalah melatih
anak agar bisa melakukan hal yang baik sesuai dengan peraturan pada
lingkungannya, dan paling utama adalah lingkungan dalam proses
pembelajaranpeserta didik. Hasil dari pendapat dari di atas, peneliti
menyimpulkan indikator disiplin yaitu:

1) Bisa hadir tepat waktu

2) Berbaris dengan keadaan rapi sebelum masuk ke dalam ruangan

24 Ulama’ul Arifah, “Penanaman Perilaku Disiplin Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah II
Ngadirejo Kartasura Tahun Ajaran 2018/2019” (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri, Surakarta,

2019), 11.



3)
4)

5)
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Berpakaian rapi dan sopan
Mengembalikan mainan apa yang sudah selesai
Membersihkan dengan cara mencuci tangan sebelum dan sesudah

makan.

Metode Penanaman Perilaku Disiplin

Menurut Auliana mengemukakan dalam menciptakan dan

menanam disiplin sejak dini, maka dari itu seharusnya para pendidik

melakukannya dengan melalui dalam metode, antara lain:

1)

2)

Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan ini adalah suatu cara yang dilakukan
untuk membiasakan cara berfikir pada anak, bersikap dan
melakukan sesuai dengan aturan yang ditentukan. Metode ini
mudah untuk memulai pembinaan kedisiplinan dalam
membentuk karakter peserta didik dalam peningkatan kebiasaan
kegiatan di sekolah.

Pada hakikatnya pembiasaan itu dimulai dari pengalaman,
dan sesuatu yang yang bisa dicontohkan. Maka dari itu, penjelaan
tentang pembiasaan akan menjadi perjalanan dalam melakukan
pembiasaan disetiap kegiatannya.

Metode Keteladanan

Menurut Charies Schaefer keteladanan adalah metode yang

digunakan oleh orang tua atau guru dengan contoh yang sudah

dilakukan tentang kedisiplinan yang baik dalam kegiatan diri



17

anak, untuk ditiru oleh anak usia dini. Dengan memberikan
contoh dengan melakukan perilaku yang menonjol tingkah laku
yang positif. Terutama untuk orang tua akan berusaha untuk
memberikan contoh-contoh yang positif untuk anak mereka
dengan berbagai cara dengan sekreatif mugkin.

3) Metode Pemberian Nasehat

Metode pemberian nasehat dilaksanakan untuk menyiapkan
point yang akan di sosialisasikan pada anak dalam komunikasi
yang mudah difahami. Pemberian nasehat yang dilakukan setelah
anak melakukan suatu pelanggaran terhadap peraturan yang
sudah disepakati dalam lingkupnya.?’
f. Perkembangan Perilaku Disiplin Anak Usia Dini

Menurut Wiyana perkembangan disiplin anak usia dini dapat

diuraikan salah satunya adalah:

1) Masa kanak-kanak usia 3 sampai § tahun

Anak sudah memulai untuk mengenal peraturan tuntunan

atau aturan orang tua atau lingkungannya, contoh sederhana
seperti merapikan mainan ke tempat semula permainan yang
sudah digunakan, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan,
membuat peraturan sederhana yang mudah di lakukan pada anak

atau membuat tata tertib di rumah secara menyeluruh. Pendapat

% Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter
Siswa) (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 53
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dari Christiana Hari Soetjiningsih, bahwa tahap perkembangan
perilaku disiplin secara terus menerus. Dengan itu sangat penting
untuk mengetahui perkembangan perilaku disiplin anak sejak
dini, bisa memahami perubahan yang sudah terjadi dalam
perkembangan anak itu sehingga ketahap demi tahap selanjutnya.
g. Proses Pembentukan Disiplin Pada Anak

Dalam kedisiplinan memerlukan suatu proses belajar dan perlu

juga adanya dari guru, hal ini bisa dilakukan dengan cara:

1) Membiasakan diri anak berperilaku sesuai dengan nilai moral dan
etika

2) Melatih anak untuk disiplin

3) Guru mengkontrol setiap pengembangan disiplin anak.

3. Upaya Menanamkan Kedisiplinan
Upaya penanaman disiplin menurut Haimowiz MLN ada dua yaitu:
(a) Saling kasih sayang, teknik untuk menanamkan disiplin dengan
meyakinkan tanpa kekuasaan dengan memberikan pujian pada anak dan
menerangkan sebab-sebab boleh atau tidaknya tingkah laku yang
dilakukan. (b) Berorientasi dalam materi, adalah cara menanamkan
disiplin dengan meyakinkan melalui pengalaman, memberikan

penghargaan yang terwujud atau hukuman.?® Cara menerapkan sikap

26 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter
Siswa) (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 52



19

dengan disiplin sering terjadi pada pelanggaran, baik itu pelanggaran
yang dilakukan pada siswa atau guru yang meliputi masalah individu atau
masalah dalam kelompok. Hal ini bisa tangani dengan cara mencegah
agar program kedisiplinan bisa terlaksana sesuai dengan tujuan, maka
dari itu perlu dengan adanya tata tertib. Kedua yaitu dengan cara
penindakan dengan bertanggung jawab apabila tidak perlu adanya
tindakan atau bisa juga dengan pemberian sanksi (hukuman).

Jadi penjelasan dari uraian di atas, bahwa kedisiplinan itu
membawakan rasa aman kepada siswa dan bisa mengetahui mana yang
baik dan tidak baik untuk dilakukan. Sehingga siswa bisa mengarahkan
dirinya dengan itu siswa bisa mempunyai jam belajar yang teratur,
disiplin diri itu pada akhirnya akan bisa mengahsilkan siswa mampu

berdikari dengan profesional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

4. Beberapa Kebutuhan Anak Usia Dini yang dapat diisi oleh Disiplin

a. Disiplin bisa memberikan rasa aman pada anak dengan
memberitahukan apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan.

b. Disiplin disesuaikan pada perkembangan anak untuk memotivasi diri
siswa untuk berjalan sesuai yang diharapakan pada dirinya.

c. Dengan disiplin anak bisa belajar mendatangkan pujian yang bisa
menyemangati diri siswa.

d. Cara membantu anak untuk menghindari perasaan pada anak yang

berperilaku salah dengan perasaan yang pasti mengakibatkan rasa
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tidak percaya diri dan penyesuaian yang buruk, disiplin
memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui kelompok

sosial dan sebaliknya memperoleh persetujuan sosial.

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Anak

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin anak adalah salah satu
karakter seorang manusia yang tidak bisa berdiri sendiri dan harus
dibentuk mulai sejak usia dini. Disiplin ditumbuhkan dengan baik agar
mendapatkan hasil dari dalam diri anak yang lebih kukuh dan terus
menetap pada diri anak. Dan dapat diketahui ada tiga faktor yang
mempengaruhi disiplin anak?’, sebagai berikut:
a) Melihat anggota keluarga
b) Pendapatan orang tua

¢) Jumlah balita dalam sebuah keluarga.

6. Manfaat Membentuk Karakter Kedisiplinan Bagi Anak
Manfaat untuk membentuk karakter disiplin siswa adalah upaya
mengatur karakter anak untuk bisa menuntun diri dan berperilaku sesuai
aturan yang sudah ada. Disiplin juga bisa memberikan rasa aman pada

anak dan bisa memberikan arahan mana yang baik dilakukan dan tidak

27 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 46



21

baik dilakukan.?® Dari situlah disiplin itu sangat penting dan diperlukan

dalam usia dini agar anak faham dengan konsep yang diperbolehkan dan

yang tidak diperbolehkan, maka secara individu bisa mengendalikan diri

yang baik

a) Memberikan dukungan atau pengarahan bagi anak usia dini untuk
melakukan perbuatan yang baik

b) Membantu anak untuk menyesuaikan diri dengan tuntunan
lingkungan

¢) Membiasakan anak hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan

bermanfaat bagi dia dan bagi lingkungan juga.

Pembentukkan karakter disiplin tidaklah semudah membalikkan telapak
tangan. Orang tua dan guru/pendidik harus bisa mengetahui tentang
pertumbuhan perkembangan sejak dini, hal itu sangat penting dilakukan oleh

orang tua agar bisa membentuk karakter disiplin anak.

28 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 50
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NO NAMA JUDUL DAN TAHUN METODE HASIL
1 Ulama'ul Arifah | Penanaman Perilaku Disiplin Menunjukkan bahwa bentuk-bentuk menanamkan
Pada Anak Usia Dini. Kualitatif perilaku disiplin ituterlihat dari cara berbaris
(Tahun 2018) sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah
makan, bersalaman ketika masuk dan pulang
sekolah, dan makan bersama
2 Putri Ayu Penanaman Disiplin Diri Pada Proses penanaman disiplin diri pada anak usia dini
Khoirun Nisaq Anak Usia Dini Di PG/TK Kualitatif di PG/TK Al-Fattah dengan cara disiplin demokratis,
Islam Al-Fattah Sidoarjo. disiplin ini mengacu pada peraturannya
(Tahun 2016)
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NO NAMA JUDUL DAN TAHUN METODE HASIL
3 Martha Efirlin Menanamkan Perilaku Menunjukkan bahwa cara guru untuk menanamkan
Disiplin Anak Usia 4-5 Tahun Kualitatif perilaku disiplin dengan cara menetapkan peraturan

Di TK Primanda Untan
Pontianak.

(Tahun 2014)

yang harus dipatuhi dan ditaati setiap anak
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Berdasarkan hasil dari penelitian yang relevan, ada beberapa peneliti
yang melakukan penelitian tentang pembinaan perilaku disiplin pada anak
usia dini. Yang pertama skripsi pada tahun 2018 yang dituliskan oleh
Ulama’ul Arifah, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN
SURAKARTA) dalam penelitiannya yang berjudul “Penanaman Perilaku
Disiplin Pada Anak Usia Dini”. Hasil peneliti yang diperoleh adalah
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk menanamkan perilaku disiplin itu tertib
dalam berbaris sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah makan,

bersalaman ketika masuk dan pulang sekolah, dan makan bersama.

Kedua skripsi ini ada persamaan dan perbedaan, persamaannya adalah
sama-sama meneliti tentang disiplin. Untuk perbedaanya sendiri peneliti di
atas lebih menonjol disiplin di dalam kelas, untuk peneliti ini lebih menonjol
disiplin di luar kelasnya. peneliti di atas dengan penelitian ini metode yang
digunakan pembiasaan anak di dalam kelas dengan disiplin. Untuk peneliti
ini juga menggunakan metode sama tetapi lebih sedikit metode yang dipakai,
dengan peneliti metode yang digunakan adalah metode pembiasaan,
keteladanan, dan pemberian nasehat. Peneliti menggunakan pembiasaan
disiplin di luar kelas.

Penelitian kedua yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Putri Ayu
Khoirun Nisaq, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
skripsinya yang berjudul “Penanaman Disiplin Diri Pada Anak Usia Dini Di
PG/TK Islam Al-Fattah Sidoarjo.” Pada penelitian Putri Ayu Khoirun Nisaq

bahwa peneliti menemukan dua ketegori penemuan, yang pertama adalah
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proses menanamkan disiplin diri pada anak usia dini di PG/TK Al-Fattah
yang mengacu pada disiplin demokratis, disiplin ini mengarah pada
peraturannya, selanjutnya dari observasi dan wawancara hasil Penanaman
Disiplin Diri Pada Anak Usia Dini di PG/TK Islam Al-Fattah anak menjadi
disiplin kepada waktu. Siswa mampu mengikuti perintah kepada guru karena
disitu siswa mulai terpancing dengan pembelajaran yang diberikan dan
disiplin tentang tata tertib juga dengan memakai atribut lengkap karena siswa
sudah mampu mengetahui tentang fungsi pakaian yang sudah dijelaskan oleh
guru kelasnya.

Persamaan peneliti diatas dengan penelitian ini adalah peneliti
terdahulu menanamkan perilaku disiplin pada anak usia dini melalui metode
menetapkan peraturan yang harus dipatuhi pada siswa dan ditaati setiap
siswa. Sedangkan penelitian ini memberikan peraturan yang harus dipatuhi
pada siswa dan ditaati setiap siswa juga.

Penelitian ketiga yang dilakukan pada tahun 2014 oleh Martha Efirlin,
Fadillah, Marwami, yang berjudul “Menanamkan Perilaku Disiplin Anak
Usia 4-5 Tahun Di TK Primanda Untan Pontianak.” Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa cara guru untuk menanamkan perilaku disiplin dengan
cara menetapkan peraturan yang harus dipatuhi dan ditaati setiap anak.
Sedangkan cara guru mengatasi pelanggaran perilaku disiplin itu dengan cara
guru memberikan pengertian tentang tata tertib / aturan yang sudah disepakati

bersama, dan memberikan peringatan terlebih dahulu, apabila masih
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melanggar baru ada hukuman ringan yang bisa bermanfaat buat anak tersebut,
hukuman itu bukan buat anak untuk berpikir yang jelek.

Perbedaan peneliti diatas dengan penelitian ini adalah peneliti terdahulu
menanamkan perilaku disiplin anak wusia 4-5 tahun melalui metode
menetapkan peraturan yang harus dipatuhi pada siswa dan ditaati setiap
siswa. Sedangkan penelitain ini menggunakan metode pembiasaan,

keteladanan, dan pemberian nasehat.

C. Kerangka Berpikir
Disiplin adalah hal yang paling penting untuk diterapkan sejak usia dini,
karena disiplin itu bisa membentuk karakter anak. Salah satu perilaku yang
perlu ditanamkan oleh orang tua dan guru kepada anak usia dini adalah disiplin,
di TK Muslimat Nurul Hidayah ini untuk disiplin sendiri merupakan salah satu
pendidikan karakter yang harus ditanamkan sejak usia dini.

Hurlock menjabarkan tentang tujuan disiplin itu sangat diperlukan
untuk perkembangan sejak usia dini, karena dengan disiplin anak akan merasa
aman dan nyaman dengan keadaan apapun karena disitu anak diberitahu tentang
perbuatan yang boleh diperbuat dan perbuatan yang tidak boleh dilakukan.?
Melalui disiplin anak akan bisa menyesuaikan bagaimana caranya anak bisa
belajar berperilaku dengan temannya, menghargai orang lain, dan mulai bisa

menaati aturan. Dengan dilakukan terus menerus disiplin ini akan menjadi

2 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 51
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kebiasaan pada anak dengan berangkat pagi kesekolah dan tidak malas untuk
berangkat pagi untuk pengambilan nomor urut kedantangannya. Jadi disiplin
sejak dini itu sangat penting dalam perkembangan perilaku disiplin anak, dari
orang dewasa juga bisa mudah untuk memahami perubahan yang sudah terjadi
pada anak dalam perkembangannya untuk menuju ketahap selanjutnya.
Kesimpulan di atas yang diajarkan sejak usia dini itulah yang akan dilakukan
juga dimasa dewasanya besok karena bagaimanapun perkembangan anak sejak
dini itu adalah menjadi dasar bagi perkembangan yang akan datang. Tujuan
disiplin yaitu mengajarkan anak untuk terlatih dan bisa terkontrol, agar bisa
mencapai itu guru harus memberikan contoh berangkat lebih awal dari
muridnya yang baik untuk anak didiknya agar anak meniru dengan nilai positif
dan dari masyarakat sekitar dan anak juga bisa mengembangkan secara optimal
cara disiplin dengan mandiri. Dalam menanamkan perilaku disiplin itu
membutuhkan metode yang bermacam-macam yang bisa dilakukan melalui

kegiatan sehari-harinya.



BAB III
METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metodologi dengan penelitian
kualitatif, dasar pertimbangan peneliti ini memakai pendekatan deskriptif yaitu
peneliti ingin memahami secara mendalam untuk mengenai pembinaan
kedisiplinan diri siswa di TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang, pada
hakekatnya penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif itu lebih
mengarah pada analisisnya dalam proses penyimpulan deduktif dan induktif
dengan analisis yang fakta hubungan antar fenomena yang sudah diamati
dengan menggunakan logika. Pertimbangan peneliti memakai jenis penelitian
deskriptif dalam penelitian ini dikarenakan peneliti ingin memahami mengenai
obyek penelitian yang dijadikan bekal pembahasan dalam penelitian,
khususnya dalam pembinaan kedisiplinan siswa di TK Muslimat Nurul
Hidayah Banyubang.

Menurut Denzin berpendapat bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian
secara alamiah untuk memahami dan memecahkan masalah, dengan melihat
fenomena yang sedangkan terjadi dengan melibatkan berbagai metode yang
sudah ada. Erickson mengatakan bahwa penelitian kualitatif itu berusaha untuk
bisa menemukan dan menggambarkan secara jelas kegiatan yang akan

dilakukan dan tindakan yang dilakukan dalam kehidupan mereka.*

30 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak, 2018), 7

28
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Kesimpulan dari pendapat para ahli diatas bahwa penelitian kualitatif yaitu
pengumpulan data pada satu latar alamiah untuk menafsirkan fenomena yang
sudah terjadi dan dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif
menggunakan pengumpulan data, analisis, kemudian baru di interpretasikan.
Menurut John, penelitian ini sama dengan mencari kasus yang fakta menurut
metode objektif yang jelas dalam menemukan antara yang fakta dan
menghasilkan hukum tertentu. Sukmadinata, penelitian adalah sebagai proses
pengumpulan data dana analisi atau dengan cara mengolah data yang dilakukan
secara teratur dan logis agar bisa mencapai tujuan yang sudah direncanakan.
Penelitian adalah segala sesuatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan ada
arahan untuk mengetahui tentang fakta baru.>!

Kesimpulan dari berbagai definisi diatas bahwa penelitian itu adalah
kegiatan ilmiah yang dilakukan bertujuan untuk menemukan dan
mengembangkan serta menguji kebenaran suatu masalah dan untuk mencari

solusi masalah tersebut.

B. Sumber Data / Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah murid dan guru TK Muslimat Nurul
Hidayah. Alasan peneliti memilih kepala sekolah dan guru sebagai subyek
penelitian yaitu dikarenakan peneliti ingin mendapatkan data yang valid,

sehingga informan harus bisa menjelaskan tentang masalah yang akan diteliti.

31 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,2019), 4-5.
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Peneliti memilih mengamati siswa dari TK Muslimat Nurul Hidayah, karena
TK Muslimat Nurul Hidayah merupakan awal dari proses dalam pembinaan
kedisiplinan siswa di sekolah.
1. Sumber data
Sumber data yang paling penting dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi. Kata-kata dan tindakan kepada
subyek yang diwawancarai adalah data yang paling utama dibutuhkan.*
Sumber data didapat melalui catatan tertulis, dengan cara perekam
vidio/audio, dan pengambilan foto. Dalam memperoleh sumber data utama
dengan cara wawancara atau pengamatan yang akan munculkan hasil dari
gabungan dari kegiatan mengamati, mendengar dan bertanya.
2. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah seseorang yang diteliti oleh peneliti dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi. Penelitian ini akan menjadikan

subyek peneliti yaitu pendidik dan siswa di TK Muslimat Nurul Hidayah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data adalah langkah awal untuk penelitian, karena
tujuan utama dalam penelitian ini adalah mencari data yang valid. Peneliti

tanpa mengetahui cara pengumpulan data, maka dari itu tidak akan mendapat

32 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitain Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta,2008), 169
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data yang bisa lengkap dengan data yang ditetapkan. Pengumpulan data bisa
dilakukan dalam beberapa sumber, berbagai seting, dan bermacam cara. Maka
dalam pengumpulan data bisa mengunakan sumber primer dan sumber
sekunder, sumber primer yaitu sumber data yang langsung diberikan kepada
pengumpul data, dan sumber sekunder adalah sumber yag tidak langsung
diberikan data kepada pengumpul data. Selanjutnya pengumpulan data bisa
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.’> Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah cara untuk mengumpulan data, observasi dilaksankan
secara langsung dengan fokus dan seleksi di dalam metode ilmiah,
observasi adalah mengamati dan mencatat hal unik yang akan diselidiki.
Para ilmuwan hanya bisa bekerja berdasarkan data, yaitu kejadian fakta
mengenai dunia nyata yang diperoleh melalui observasi.>* Observasi yang
dilakukan oleh peneliti harus ada jalur tujuan penelitian yang dilakukan,
dan melakukannya dengan matang. Dalam pengamatan ini harus menuju
kepada kejadian uniknya dalam sosial dengan ketentuan pengamatan itu
harus tetap selaras dengan judul, dan tujuan judul.®
Observasi partisipatif adalah peneliti yang terlibat dengan kegiatan

sehari-harinya kepada orang yang sedang diamati dan digunakan sebagai

33 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2017), 308-309

34 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2017), 310

% Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 67
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sumber data penelitian. Dengan melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang sedang dikerjakan oleh sumber data dan ikut
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan, maka data yang
akan diperoleh akan lebih lengkap dan sampai mengetahui pada tingkat
makna setiap perilaku yang tampak.’® Partisipasi lengkap ialah dalam
melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlihat sepenuhnya terhadap
yang sudah dilakukan sumber data.?’

Dalam suatu lembaga pendidikan contohnya peneliti dapat berperan
sebagai pendidik/guru, maka akan dapat mengamati bagaimana perilaku
guru dan murid dalam lingkup sekolah, bagaiman semangat belajar siswa,
bagaimana hubungan satu guru dengan guru lainnya dan lain sebagainya.

Adapun panduan observasi yang akan dilakukan pada saat penelitian
yaitu:

a) Disiplin terhadap waktu
(1) Ketepatan waktu berangkat ke sekolah
Ketepatan waktu berangkat ke sekolah, sekolah menetapkan
waktu untuk berangkat sekolah kepada siswa adalah pada pukul
06.40 WIB dan guru memberikan contoh dengan datang lebih awal
dan menyambut siswa di pintu gerbang sekolah serta memberikan

ucapan salam dan memberikan kalung kedatangan pada siswa

36 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2017), 310-311

37 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D) (Bandung:
Alfabeta,2017), 312
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(2) Ketepatan siswa datang awal untuk mengambil kalung nomor

Ketepatan siswa datang awal untuk mengambil kalung
nomor. Guru akan memberikan reward bagi siswa yang sering
mendapatkan kalung nomor awal.

b) Disiplin pada tata tertib
(1) Memakai seragam sekolah dan atribut yang lengkap sesuai dengan
ketentuan dari sekolah.

Guru memberikan pengertian kepada siswa tentang fungsi
pakaian, seperti halnya seragam sekolah itu hanya dipakai pada
waktu sekolah saja tidak boleh untuk baju bermain dan baju bebas
tidak boleh digunakan untuk ke sekolah.

(2) Menjunjung tinggi norma dan kesopanan kepada guru dan semua
siswa

Guru selalu mengingatkan dengan cara memberikan
pengertian kepada siswa tentang pentingnya norma dan kesopanan,
guru langsung memberikan contoh agar bisa dilihat dan
diperaktekkan secara langung kepada siswa.>®

(3) Memfungsikan kalung nomor dengan baik

Guru memberikan pengertian kepada siswa tentang kalung

nomor yang setiap anak datang diberi kalung, guru menjelaskan

kepada siswa bahwa yang sudah datang langsung berbaris didepan

38 Putri Ayu Khoirun Nisaq "Penanaman Disiplin Diri Anak Usia Dini Di PG/TK Islam Al-Fatah
Sidoarjo” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 11
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meja kedatangan untuk diberi kalung dan berbarisnya urut sesuai
kedatangan siswa.
2. Wawancara

Wawancara adalah menggali informasi secara lisan yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari pihak yang
diwawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data, apabila
peneliti sudah mengetahui secara pasti tentang informasi yang akan
diperoleh nantinya, maka dari itu peneliti mengumpulkan data dengan
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan yang tertulis.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah,
guru di TK Muslimat Nurul Hidayah desa Banyubang, Lamongan. Dengan
diadakan wawancara ini agar memperoleh informasi tentang pelaksanaan
pembinaan kedisiplinan siswa.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang digunakan pada
peneliti adalah wawancara secara mendalam yang hubungannya fokus pada
permasalahan. Sehingga data-data yang dibutuhkan dalam penelitian bisa
terkumpul maksimal dengan wawancara terstruktur.

Wawancara terstruktur adalah teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Maka dari itu peneliti melakukan
wawancara dengan menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan
yang sudah tertulis yang alternatif jawabannya juga sudah disiapkan.

Wawancara terstruktur responden diberikan pertanyaan yang sama dalam
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pengumpulan datanya dengan cara dicatat. Melakukan wawancara kecuali
harus membawa instrumen untuk pedoman wawancara, maka
pengumpulan data bisa menggunakan alat bantu seperti tipe recorder, atau
material lainnya agar bisa membantu pelaksanaan wawancara menjadi
lancar.®
» Wawancara yang diambil terdiri dari:

a. Kepala Sekolah TK Muslimat Nurul Hidayah

b. Bu Guru Piket Harian TK Muslimat Nurul Hidayah

Adapun pedoman wawancara yang akan diajukan kepada Kepala

TK Muslimat Nurul Hidayah antara lain:

a. Apa yang ibu ketahui tentang disiplin diri pada anak usia dini?

b. Upaya apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan penerapan
pembinaan kedisiplinan diri siswa?

c. Kebijakan apa saja yang diberikan kepada guru piket harian agar anak
menjadi disiplin ?

d. Bagaimana cara ibu mengevaluasi pembinaan kedisiplinan diri pada
setiap anak yang sudah ibu terapkan ke guru piket harian?

e. Apakah semua guru datang awal sebelum anak datang atau hanya guru

piket harian saja yang harus datang awal ke sekolah ?

39 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2017), hal.319
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f. Apakah ada dampak upaya-upaya pembinaan kedisiplinan diri siswa di

TK Muslimat Nurul Hidayah terhadap karakter kedisiplinan anak ?

Adapun pedoman wawancara yang akan diajukan kepada bu guru piket

harian TK Muslimat Nurul Hidayah antara lain:

a. Apa yang ibu ketahui tentang disiplin diri pada anak usia dini?

b. Upaya apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan penerapan
pembinaan kedisiplinan diri siswa?

c. Kebijakan apa saja yang diberikan kepada wali murid agar anak
menjadi disiplin ?

d. Bagaimana cara ibu mengevaluasi pembinaan kedisiplinan diri pada
setiap anak yang telah ibu terapkan?

e. Perubahan perilaku apa yang ibu lihat dalam setiap anak setelah
melalui proses pembinaan kedisiplinan diri siswa?

f. Apakah ada dampak upaya-upaya pembinaan kedisiplinan diri siswa di

TK Muslimat Nurul Hidayah terhadap karakter kedisiplinan anak?

. Dokumetasi

Dokumetasi adalah bertujuan agar mendapatkan data langsung dari
tempat penelitian tersebut, seperti: laporan kegiatan, foto-foto, vidio,
dokumenter data yang valid dilakukan penelitian. Dalam dokumentasi

adalah untuk melengkapi dalam penggunaan metode observasi dan
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wawancara dalam penelitian kualitatif ini.** Dengan teknik dokumetasi ini
peneliti bisa memperoleh informasi bukan dari narasumber saja, tetapi
mendapatkan informasi dari macam-macam sumber tertulis lainnya atau
bisa juga dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk lainnya juga

seperti karya seni dan karya pikir.*!

Pada penelitian ini metode
dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan data yang berupa dokumen
atau catatan-catatan yang ada di sekolah. Dokumen ini digunakan penulis
untuk mendapatkan data-data yang berupa catatan yang tersimpan dari
dokumen yang penulis perlukan untuk mendapatkan informasi yang
penulis belum dapatkan ketiak melaksanakan wawancara dan observasi.
Rekaman sebagai pernyataan yang sudah disiapkan untuk individu
dalam membuktikan adanya suatu peristiwa dan untuk memenuhi
penjabaran dalam memenuhi informasi. Sedangkan “Dokumen” digunakan

untuk mengacu dalam tujuan tertentu, yang tidak dipersiapkan secara

khusus, yaitu: buku catatan khusus, foto-foto dan sebagainya.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses untuk mencari dan menyusun data dengan
teratur yang sudah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan menjabarkan kedalam komponen-komponen, menyusun

kedalam pola yang sudah direncanakan, memilih yang penting dan yang akan

40 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2017), 329
41 Ridwan, Metode & Teknik Penyusunan Tesis (Bandung: Alfabeta, 2006), 105
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dipelajari, dan membuat ringkasan agar bisa difahami oleh diri sendiri atau
orang lain.

Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai analisis data kualitatif,
dalam konsep model yang sudah diberikan Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman berpendapat bahwa aktivitas dalam melakukan analisis data
kualitatif ~ dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara
berkesinambungan agar mendapatkan informasi yang banyak sampai selesai.
Kegiatan dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, conclusion
drawing/verification.*?

Gambar D.1. Komponen dalam analisis data (flow model)

Periode Pengumpulan —

Reduksi Data
AntigE Selama Setelah
ANALISIS
Display Data
Selama Setelah
Kesimpulan/verifikasi
Selama Setelah

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2017), 337
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data dalam tujuan penelitian adalah meringkas untuk
menmdapatkan hal-hal yang pokok, fokus pada hal yang penting, membuat
kategori, dan konsentrasi sesuai tujuannya. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang sudah jelas dan mempermudah peneliti agar
bisa melakukan pengumpulan data. Proses ini berlangsung selama
penelitian yang dilakukan, mulai dari awal sampai akhir penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi langkah selanjutnya menyajikan data pada
pola yang dilakukan dengan berupa teks naratif, grafik, dan jaringan.
Proses yang peneliti lakukan adalah mengelompokkan hal yang serupa
menjadi  kelompok-kelompok. Selanjutnya mendisplay data secara
sistematik agar lebih mudah dipahami interaksi pada bagian-bagiannya.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Analisis data kualitatif adalah meyimpulkan dan verifikasi.
Kesimpulan awal bersifat sementara karena akan bisa berubah jika tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang bisa mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan pada tahap awal sudah
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang ditemukan

merupakan kesimpulan yang sudah valid.**

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2017), 338-345
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E. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep keshahihan, keandalan reabilitas dan disesuaikan dengan tuntunan
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.** Dalam penelitian ini untuk
mengetahui kebenarannya dari hasil penelitian, dengan menggunakan metode
teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi metode. Teknik triangulasi
sumber itu adalah pengecekan yang menggunakan banyak sumber. Triangulasi
sumber yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh dari beberapa sumber data dari kepala sekolah, guru piket
harian, dan guru lainnya di TK Muslimat Nurul Hidayah.

Teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data,
dalam artian triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian triangulasi yang bisa dilakukan dengan
menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek data
yang benar, bisa juga digunakan untuk memperbanyak data juga.

Teknik triangulasi metode adalah menggunakan sebanyak kemungkinan
metode untuk mendapat data yang akurat dan rinci, seperti berikut dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi.*> Teknik triangulasi metode ini

dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi dilapangan dengan

4 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 324
4 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualiatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 98-99
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hasil wawancara, dan juga membandingkan dari informasi yang diperoleh
melalui wawancara dengan satu pihak dan pihak lainnya. Dalam penelitian ini
peneliti menguji dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama yaitu

guru-guru di TK Muslimat Nurul Hidayah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Profil Sekolah TK Muslimat Nurul Hidayah

Lokasi penelitian dilakukan di TK Muslimat Nurul Hidayah yang
berada di Desa Banyubang, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan.
TK berdiri sejak tahun 1980 dan dibawah naungan oleh Yayasan Muslimat
NU Bina Bakti Wanita Kabupaten Lamongan, TK Muslimat Nurul
Hidayah ini didirikan oleh Muslimat NU Ranting Banyubang.

TK ini adalah milik sendiri dan sudah berakreditasi A, TK sudah
terdaftar sebagai lembaga dengan jenjang taman kanak-kanak serta
memiliki nomor lembaga NPSN. Tempatnya sangat strategis, aman dan
nyaman yang terletak di pertengahan desa, dimana sangat mudah untuk
dijangkau dengan jalan kaki dan sepeda.

TK Muslimat Nurul Hidayah merupakan lembaga pendidikan yang
didirikan untuk memenuhi kebutuhan anak usia dini di desa banyubang.
Tenaga pengajar di TK Muslimat Nurul Hidayah adalah asli dari desa
sendiri, semua guru sudah mengikuti sertifikasi.

Sarana dan prasarana yang terdapat di TK ini memiliki berjumlah
dua belas ruang diantaranya enam ruang kelas belajar sentra, satu kantor
guru serta satu tata usaha, satu ruang kesehatan, satu perpustakaan, satu

mushollah, satu gudang. Selain itu, ada satu toilet khusus guru, dua toilet

42
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untuk siswa, dan satu kantin. Fasilitas lainnya adalah permainan jungkitan,
ayunan, putar-putar, seluncuran.

TK baru saja selesai direnovasi, karena mulai di tahun 2019 sekolah
TK yang awalnya bergabung dengan tingkatan MI tetapi sekarang gedung
sudah menjadi gedung TK semua. Bisa memberikan sarana prasaran pada
anak TK dalam meningkatkan kenyamanan di dalam ruang kelas dan
keindahan di luar kelas untuk menciptakan pembelajaran dengan efektif
dan bisa sesuai tujuan adanya pendidikan anak usia dini.

Lembaga pendidikan ini anak distimulus dengan berbagai media dan
metode untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki siswa. Untuk mengembangkan kreatifitas
anak, menumbuhkan rasa percaya diri, menciptakan suasana pembelajaran
aktif, kreatif, efesien dan menyenangkan (PAIKEM), bisa
mengembangkan potensi anak, menumbuhkan penghayatan dan
pengalaman agama.

Membiasakan disiplin dan peduli lingkungan. Secara praktisnya
sesuai tanggung jawab yang professional, dalam menyusun
pengembangan kurikulum berbasis islam dan sentra dengan melakukan
langkah — langkah sesuai dengan visi — misi dan tujuan lembaga.

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi TK Muslimat Nurul
Hidayah tahun ajaran 2019/2020. Untuk pengambilan data, peneliti
melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan ibu guru piket harian,

karena peneliti ingin mendapatkan data yang valid sehingga informan
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harus menjadi orang yang bisa menjelaskan dan menerangkan tetang
masalah yang akan di teliti. Pengambilan data pada informan dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. adapun data dari
subyek penelitian dan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan guru
piket harian. yang bernama

Kegiatan siswa dimulai sejak berangkat ke sekolah dan disambut
dengan guru piket harian, dan langsung berbaris di gerbang sesuai
kedatangan siswa. Kemudian berbaris di halaman sesuai nomor urut
kedatangan untuk berikrar bersama. Dilanjut dengan masuk kelas,
sedangkan kegiatan senam dan upacara hanya dilakukan pada hari tertentu
saja.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberikan stimulus pada
anak agar lebih siap untuk menerima materi yang akan disampaikan oleh
pendidik, sebelum dimulainya pelajaran siswa duduk melingkar di depan
papan tulis. Guru mengajak siswa mengaji, bersholawat, bernyanyi, dan
memberikan ice breaking agar siswa lebih semangat sambil mengulas
kembali materi yang sudah disampaikan kemaren agar untuk
mempersiapkan siswa untuk memberikan materi selanjutnya.

Bermacam-macam respon dan tingkah pola siswa ketika sudah
memperhatikan apa yang sudah disampaikan pada pendidik yang ada di
kelasnya, terdapat siswa yang suka mengganggu teman yang sedang fokus
dan ada juga yang belum siap menerima pelajaran hari ini. Terlebihnya

anak yang berperilaku seperti itu, jika awal dari rumah suasana hatinya
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sudah kurang baik. Biasanya guru kelas akan memberikan perhatiannya
jika dirasa anak tersebut akan membahayakan diri sendiri atau orang lain,
karena apabila guru tidak menanganinya maka pelajaran atau ruangan akan
tidak kondusif.

SeteAlah menyampaikan pembelajaran hari ini dan memberikan
tugas kepada siswa, dilanjut dengan istirahat makan dan main bersama.
Kemudian ada bel istirahat selesai, siswa kembali masuk ke kelas masing-
masing untuk melaksanakan recalling / mengulas kembali pelajaran hari

ini yang sudah disampaikan dan berdo’a untuk persiapan pulang.

B. Hasil Penelitian

1. Upaya-Upaya Pembinaan Kedisiplinan Diri Siswa di TK Muslimat

Nurul Hidayah
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Februari 2020 — 23 Februari
dan 16 Maret 2020, subyek penelitian dilakukan pada siswa kelompok TK
A dan TK B. Pembinaan kedisiplinan ini dilakukan di gerbang depan meja
kedatangan untuk berbaris siswa. Alasan Mengapa upaya-upaya
pembinaan kedisiplinan diri siswa di TK Muslimat Nurul Hidayah

diadakan.
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Gambar 1. Penyambutan Siswa dan Pemberian Kalung

Kedisiplinan adalah hal yang sangat penting untuk ditanamkan sejak
dini, dalam wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru piket
harian. Diadakan pembinaan kedisiplinan diri siswa dengan diberikan
kalung seperti sekarang, tetapi setelah adanya musyawarah bersama

akibat anak akan belajar disiplin dan tepat waktu dalam keseharianya.

Guru mengadakan pembinaan kedisiplinan diri siswa dengan
diberikan kalung kedatangan sesuai urutannya. Kegiatan ini merupakan
suatu proses sadar dan tertib yang dilakukan pada guru untuk memberikan

tindakan yang nyata kepada siswa, agar terlatih sejak usia dini.

Berdasarkan pengamatan pra penelitian di lembaga TK Muslimat
Nurul Hidayah, pada bulan Desember 2019, pada awalnya aturan disiplin
ke sekolah untuk pengambilan kalung kedatangan siswa baru diadakan
mulai ajaran baru tahun 2018. Namun dengan adanya ini siswa sangat rajin

untuk datang awal karena di setiap 1 bulan sekali akan ada rekapan dan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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akhir semester yang mendapat reward pada siswa yang sering datang

awal.

Siswa-siswi disiplin dan rajin berangkat awal karena datang
langsung berbaris sesuai urutan kedatangan, guru memberikan kalungnya
pada siswa sambil mencatat urutan kedatangan siswa yang datang awal
mulai no 1 sampai 5. Kalung di pakai untuk menyesuaikan urutan saat
berbaris dilapangan untuk melaksanakan ikrar dengan bantuan guru untuk
merapikan. Setelah berbaris kalung dilepas dikumpulkan di depan kelas
masing-masing dengan bergantian sambil masuk kelas, guru piket
mengambil kalung yang sudah terkumpul di depan kelas untuk diurutkan

kembali.*®

Mendengar ulasan tersebut, Bu Erna selaku guru piket harian 1,
menambahkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan penerapan
kedisiplinan siswa adalah: pembiasaan disiplin kepada siswa dengan cara
guru memberikan contoh yang disiplin yang diterapkan setiap hari.
Memberikan contoh perilaku yang baik sehingga siswa ikut berperilaku
yang baik. Menunjukkan perilaku yang menyenangkan sehingga anak
senang dan patuh terhadap gurunya. Memberikan reward / hadiah sebagai

penyemangat siswa agar tetap selalu disiplin.*’

46 Wawancara Peneliti kepada Ibu Mahfudhoh (Kepala Sekolah) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 12 April 2020

47 Wawancara Peneliti kepada Ibu Ernawati (Guru Piket 1) TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang,
Lamongan yang dilakukan pada tanggal 11April 2020
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Upaya dalam meningkatkan penerapan pembinaan disiplin yang
sudah diadakan ini dengan memberikan kalung nomor urut sesuai urutan.
Guru mempersiapkan kalung kehadiran bagi siswa yang datangnya lebih
awal dikasih kalung sesuai dengan urutan kedatangan siswa, dengan itu
siswa sangat tertib dan rajin berangkat pagi.*® Bu Dewi selaku guru piket
harian 3 juga menambahkan ulasan tersebut. Dengan cara memberikan
contoh kepada siswa dan menunjukkan media, gambar-gambar tentang
kedisiplinan, jadi siswa bisa meniru apa yang sudah dilihatkan dari media

atau dari gambar tersebut.*’

Menemukan permasalahan yang terkait dengan perilaku disiplin
pada anak, pada awalnya banyak siswa yang minta kepada orang tuanya
berangkat pagi agar mendapat urutan awal. Tetapi masih ada siswa yang
kurang disiplin dengan aturan yang seharusnya sebelum berbaris
dilapangan siswa harus sudah datang, tapi ternyata ada siswa yang datang
terlambat pada waktu berbaris dan sudah membaca do’a. Pihak guru
menegaskan lagi untuk orang tua agar anak bisa belajar disiplin dengan hal

kecil.

Guru menggunakan beberapa metode pembinaan disiplin pada anak
usia dini diantaranya, dengan metode pembiasaan agar siswa lebih

memahami yang selalu dicontohkan. Metode keteladanan bagi anak

48 Wawancara Peneliti kepada Ibu Ummu Karimah (Guru Piket 2) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 29 April 2020

4 Wawancara Peneliti kepada Ibu Dewi Nur Arifah (Guru Piket 3) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 29 April 2020
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sangatlah penting, disinilah pendidik dituntut untuk memberikan contoh
yang baik untuk anak didiknya di TK adalah pendidik pertama yang
dikenal oleh anak sebelum memasuki kejenjang pendidikan dasar. Dan
metode pemberian nasehat adalah menegur anak yang harus dibarengi
dengan contoh supaya anak bisa mengikuti apa yang harus dilakukan dan

diperbuat.*®

. Dampak Upaya-Upaya Pembinaan Kedisiplinan Diri Siswa di TK

Muslimat Nurul Hidayah Terhadap Karakter Kedisiplinan Anak

Pembinaan Kedisiplinan diri Siswa di TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan merupakan suatu proses sadar dan tertib yang
dilakukan guru untuk memberikan tindakan yang nyata kepada siswa agar
perilaku disiplin siswa sudah terlatih sejak usia dini. Berdasarkan
pengamatan pra penelitian di lembaga TK Muslimat Nurul Hidayah, pada
awal tahun ajaran 2020.

Bentuk disiplin yang bisa diukur dalam penelitian ini adalah salah
satunya disiplin terhadap waktu yaitu dengan diberikan kalung nomor
setiap pagi pada waktu mulai masuk ke sekolah untuk menjadikan anak
bisa rajin disiplin terhadap waktu. Kalung nomor bisa menjadikan anak

semangat berangkat pagi untuk mendapatkan urutan awal.

0 Tbid
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Adanya kegiatan ini anak-anak sangat rajin untuk datang awal
karena di setiap akhir semester sekali akan ada rekapan yang mendapat
reward pada siswa yang sering datang awal. Siswa disiplin dan rajin
berangkat awal karena sesampainya langsung berbaris sesuai urutan
kedatangan kemudian guru memberikan kalungnya pada siswa.>!

Alasan apakah ada dampak upaya-upaya pembinaan kedisiplinan
diri siswa di TK Muslimat Nurul Hidayah terhadap karakter kedisiplinan
anak. Berikut merupakan wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah
dan guru piket harian, dampak dalam upaya pembinaan ini ada positif dan
negatif. Untuk positifnya karakter anak dalam disiplin sudah bisa terlihat
dengan disiplin waktu, siswa mampu berangkat pagi ke sekolah agar
mendapatkan urutan awal karena dengan adanya pemberian kalung
kedatangan ini. Dan untuk negatifnya, kegiatan menjadi tidak kondusif
karena karakter siswa masih ada yang belum memunculkan hasil yang baik
dengan disiplin selama adanya pembinaan kedisiplinan ini.>> Ucap dari bu
Mahfudhoh selaku kepala sekolah.

Mendengar ulasan tersebut, Bu Erna selaku guru piket harian 1,
menambahkan ulasan dari kepala sekolah, dalam pembinaan kedisiplinan
diri siswa di TK Muslimat Nurul Hidayah terhadap karakter kedisiplinan
anak. Dampak positifnya adalah anak-anak menjadi lebih disiplin, anak-

anak menjadi lebih baik dan terarah, kegiatan menjadi lancar, aman dan

51 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2020 pukul 07.00 WIB
52 Wawancara Peneliti kepada Ibu Mahfudhoh (Kepala Sekolah) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 11 April 2020
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nyaman. Dampak negatifnya yaitu Hukuman yang tidak sesuai saat
diberikan pada anak yang tidak disiplin terkadang menjadikan anak trauma
dan berperilaku anak menjadi tidak baik. Kegiatan menjadi tidak kondusif
jika program pembinaan ini tidak berhasil.*?

Bu Karimah selaku guru piket harian 2 juga ikut menambahkan
ulasan dari kepala sekolah, dengan cara mengajarkan anak yang biasanya
rewel itu dengan diadakan pembinaan disiplin diri siswa ini dengan adanya
kalung kehadiran dan diberi hadiah setiap 1 semester anak-anak menjadi
semangat belajar ke sekolahnya.>* Dan Bu Dewi selaku guru piket harian
3 juga ikut menambahkan juga, bahwa dampak positifnya anak bisa
mandiri dan semangat belajar. Dampak negatifnya adalah anak yang tidak
disiplin akan tertinggal jauh dengan temannya, dan itu biasanya terjadi
pada siswa yang pemalu dan suka cengeng.>’

Dalam upaya pembinaan kedisiplinan ada beberapa macam yang
diadakan dalam pembinaan kedisiplinan diri siswa TK Muslimat Nurul
Hidayah, yaitu:

a. Macam-Macam Kedisiplinan Siswa
1) Disiplin terhadap waktu

(a) Ketepatan waktu berangkat ke sekolah

>3 Wawancara Peneliti kepada Ibu Ernawati (Guru Piket 1) TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang,
Lamongan yang dilakukan pada tanggal 19 April 2020

5 Wawancara Peneliti kepada Tbu Ummu Karimah (Guru Piket 2) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 29 April 2020

5 Wawancara Peneliti kepada Ibu Dewi Nur Arifah (Guru Piket 3) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 30 April 2020
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Ketepatan waktu berangkat ke sekolah, sekolah menetapkan
waktu untuk berangkat kepada siswa adalah pada pukul 06.40
WIB. Guru memberikan contoh dengan datang lebih awal dan
menyambut siswa di pintu gerbang sekolah serta memberikan
ucapan salam dan memberikan kalung kedatangan pada siswa.

Keterlambatan berangkat ke sekolah bisa menjadi persoalan
apabila tidak langsung ditangani dengan cepat. Untuk menangani
masalah keterlambatan siswa agar bisa disiplin dengan waktu guru
bisa memberikan penjelasan dan pengarahan agar siswa tidak
datang ke sekolah terlambat lagi.

Namun sebelum itu guru harus mengetahui penyebab dari
keterlambatan siswa itu sendiri. Siswa yang masih sering terlambat
seperti anak yang belum tumbuh dalam dirinya untuk disiplin,
karena sering menemukan siswa yang masih rewel untuk bangun
dan mandinya.>®

Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa, maka
guru akan lebih mudah untuk memberikan pengarahan dan
bimbingan untuk siswa yang masih sering terlambat. Agar siswa
bisa giat untuk disiplin dikarenakan malu sama temannya.’’” Guru

harus melaksanakan juga yang sudah disampaikan kepada siswa,

% Wawancara Peneliti kepada Tbu Ummu Karimah (Guru Piket 2) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 29 April 2020

57 Wawancara Peneliti kepada Ibu Ummu Karimah (Guru Piket 2) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 29 April 2020
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serta konsisten dengan ucapannya yang sudah di sampaikan kepada
siswa.

Dari hasil wawancara yang diamati peneliti, pengarahan dan
bimbingan yang diberikan oleh guru memberikan dampak yang
baik bagi siswa. Rata-rata siswa datang sebelum jam 07.00 karena
ingin mendapatkan nomor awal. Masih ada yang datang diantar
orang tua, namun ketika dipintu gerbang mereka sudah siap
ditinggal orang tua.>®

(b) Ketepatan siswa datang awal untuk mengambil kalung nomor

Ketepatan siswa datang awal untuk mengambil kalung nomor,
guru akan memberikan reward bagi siswa yang sering
mendapatkan nomor awal. Kalung nomor diambil sesuai
kedatangan siswa dan rajin karena pada rebutan ingin mendapat
nomor awal, berbaris di depan meja kedatangan untuk diberikan
kalung sesuai urutan kedatangannya dan sebelum dikasih kalung
guru menyapa semua siswa.

Mencatat nama siswa yang datang awal mulai nomor urut 1
sampai 5 di setiap harinya sambil menyapa peserta didik. Guru
piket memberikan kalung kepada siswa dan langsung berbaris
dilapangan untuk melaksanakan apel bersama, berbaris pun urut

sesuai nomornya. >’

58 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 22 Februari 2020 pukul 07.00 WIB.
5 Wawancara Peneliti kepada Ibu Mahfudhoh (Kepala Sekolah) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 11 April 2020
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kesimpulannya dengan diberikan kalung siswa bisa terlatih
untuk disiplin untuk berangkat ke sekolah tanpa diantar orang tua
sampai sekolah selesai. Disiplin ini sangat baik diajarkan mulai

sejak dini agar terbiasa nanti pada waktu menginjak dewasa.

2) Disiplin pada tata tertib
Disiplin pada tata tertib adalah siswa mampu melakukan
peraturan yang sudah disiapkan oleh pendidik dan sudah disepakati
oleh semua pihak, sebagai berikut:
(a) Memakai seragam sekolah dengan atribut lengkap sesuai
ketentuan dari sekolah.

Guru memberikan pengertian kepada siswa tentang fungsi
pakaian, seperti halnya seragam sekolah itu hanya dipakai pada
waktu sekolah saja tidak boleh untuk baju bermain dan baju bebas
tidak boleh digunakan untuk ke sekolah. TK Muslimat Nurul
Hidayah mempunyai 3 macam / warna seragam (1. Seragam
kotak khas lembaga itu dipaiak pada hari sabtu dan ahad, 2. Kaos
olah raga dipakai pada hari senin dan selasa, 3. Batik hijau
yayasan itu dipakai pada hari rabu dan kamis). ¢

Seragam sekolah berfungsi untuk dijadikan identitas dari

lembaga masing-masing, dengan seragam itu akan bisa

membedakan sekolah satu dengan sekolah lainnya. Pada

80 Wawancara Peneliti kepada Ibu Ernawati (Guru Piket 1) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 24 April 2020
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umumnya seragam memiliki beberapa atribut sebagai pelengkap,
di antaranya: songkok, kerudung dan bet yang ada pada seragam.
Atribut siswa ada pada seragam batik yayasan, kalau untuk
yang perempuan ada jilbab sedangkan untuk laki-laki adalah
songkok, dan atribut ada pada kaos olah raga. Siswa juga
diberikan pemahaman fungsinya seragam sekolah hanya dipakai
pada saat sekolah, dan untuk bermain anak-anak harus ganti dulu
yang biasa dibuat bermain.®'
(b) Menjunjung tinggi norma dan kesopanan kepada guru dan semua
siswa
Guru memberikan pengertian kepada siswa setiap hari
tentang pentingnya norma dan kesopanan, guru memberikan
contoh agar bisa dilihat dan diperaktekkan secara langung kepada
siswa.%? Untuk mengajarkan siswa Menjunjung tinggi norma dan
kesopanan kepada guru dan semua teman sebayanya dengan cara
guru memberikan pesan pada anak disetiap hari untuk berbuat
sopan pada orang yang lebih tua dan sesama teman agar saling
meyayangi sebelum dimulai kegiatan dan selesai kegiatan.®’
Contoh sederhana yang mudah diingat pada anak adalah siswa

sebelum masuk kelas mengucapkan salamkepada guru dan

1 Wawancara Peneliti kepada Ibu Ernawati (Guru Piket 1) TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang,
Lamongan yang dilakukan pada tanggal 19 April 2020

62 Ibid

63 Wawancara Peneliti kepada Tbu Ummu Karimah (Guru Piket 2) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 29 April 2020
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teman-teman yang sudah ada di kelas kemudian bersalaman
kepada gurunya.

(c) Memfungsikan kalung nomor dengan baik

Gambar 2. Sesudah apel pagi mencantolkan kalung ketempatnya

Guru memberikan pengertian cara memfungsikan kalung
dengan baik agar tidak cepat rusak dan tidak sekedar
dikalungkan saja pada siswa. Guru memberikan kalung
kehadiran pada anak supaya kalung tetap dijaga dan tidak rusak.

Setelah selesai apel bersalaman pada guru anak diminta
untuk menggantungkan kalung ditempat yang telah disediakan.
Untuk menertibkan siswa saat pengambilan kalung adalah anak
yang datang awal berhak baris paling depan mulai nomor urut 1

sampai seterusnya sesuai urutan datangnya siswa.%*

64 Wawancara Peneliti kepada Ibu Dewi Nur Arifah (Guru Piket 3) TK Muslimat Nurul Hidayah
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Kesimpulan  dari pembinaan kedisiplinan diri siswa
dilakukan setiap pagi saat berangkat sekolah. Kedisiplinan
dilakukan bertujuan agar siswa bisa belajar dengan disiplin
sejak dini, belajar untuk disiplin tepat waktu dengan diadakan

pembinaan kedisiplinan diri siswa.

C. Hasil Pembahasan
1. Upaya-Upaya Pembinaan Kedisiplinan Diri Siswa di TK Muslimat

Nurul Hidayah
Pembinaan kedisiplinan diri siswa dilakukan untuk pembiasaan
kepada siswa agar bisa disiplin waktu dimulai dari hal kecil, kebiasaan
baik pada anak yang dilakukannya sendiri tanpa ada pemaksaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru piket harian
dapat diambil pengertian bahwa gambaran penelitian disiplin diri adalah
anak bisa disiplin mengetahui waktu untuk setiap melakukan kegiatan dan

taat pada peraturan yang ada.

Disiplin ini bertujuan untuk mengarahkan anak dalam mengenai
melakukan sesuatu hal yang baik.®> Maka dari itu anak usia dini harus
sudah ada pengarahan dari orang dewasa dengan pemberian pengertian

yang sesuai dengan pemikiran mereka yang mudah diterima.
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Upaya untuk pembinan kedisiplinan siswa tidak dari guru saja tetapi
dari orang tua juga yang paling utama. Anak usia dini merupakan usia yang
sangat menentukan dalam membentuk karakter dan kepribadiannya.
Disiplin sangat diperlukan untuk dikembangkan sejak usia dini untuk
memenuhi kebutuhan yang sudah ditentukan dengan upaya pembinaan
disiplin bisa memberikan rasa yang nyaman dan aman dengan
diberitahukan perilaku yang boleh diperbuat dan yang tidak boleh
diperbuat.®¢

Proses upaya-upaya pembinaan kedisiplinan diri siswa di TK
Muslimat Nurul Hidayah menggunakan tipe disiplin demokratis, hal ini
seperti yang dituturkan kepada kepala sekolah dan guru piket harian. Hasil
wawancara dari Bu Mahfudhoh selaku kepala sekolah, upaya pembinaan
disiplin siswa yang dilakukan oleh guru untuk siswa adalah guru sama-
sama menanamkan perilaku disiplin yang baik, guru memberikan
penjelasan dan memotivasi dengan cara memberikan contoh langsung.5’

Bu Erna selaku guru piket harian 1, menambahkan ulasan dari bu
kepsek, yaitu dengan upaya guru dalam meningkatkan pembinaan
kedisiplinan diri siswa adalah dengan pembiasaan siswa disiplin waktu
dengan cara guru memberikan contoh yang disiplin yang diterapkan setiap
hari. Memberikan contoh perilaku yang baik sehingga siswa ikut

berperilaku yang baik dan mudah juga untuk ditirukan kepada siswa.

% Ibid
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Menunjukkan perilaku yang menyenangkan kepada siswa sehingga anak
senang dan patuh terhadap gurunya. Memberikan reward/hadiah sebagai
penyemangat siswa agar tetap selalu disiplin.®®

Bu karimah selaku guru piket harian 2, menambahkan juga, upaya
pembinaan disiplin diri pada anak usia dini adalah anak yang bisa datang
tepat waktu dengan berangkat sekolah lebih awal dan tidak pernah telat.
Guru sudah menyiapkan kalung kedatangan untuk semua siswa yang
datangnya lebih awal akan diberikan kalung dengan nomor urut 1 sesuai
dengan kedatangan siswa tersebut. Karena dengan siswa disiplin akan
mendapatkan hadiah dengan cara merekap nama siswa yang sering datang
awal agar bisa memunculkan anak lebih semangat dan disiplin diri.%’

Berdasarkan hasil wawancara penelitian bisa diambil kesimpulan
bahwa upaya pembinaan kedisiplinan siswa TK Muslimat Nurul Hidayah
menggunakan tipe disiplin Demokratis, Secara kamus besar bahasa
Indonesia disiplin adalah ketaatan, kepatuhan, terhadap tata tertib yang ada
di sekolah. Ditinjau dari terminologi bahwa pola asuh anak adalah sistem
yang diterapkan dalam menjaga, merawat, dan mendidik anak dengan cara
relatif konsisten dari waktu ke waktu, maka dari pola perilaku itu bisa
dirasakan oleh anak dari segi negatif atau positif. Tipe disiplin ini jarang

memberi hukuman fisik. 7°

8 Wawancara Peneliti kepada Ibu Ernawati (Guru Piket Harian 1) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 11 April 2020

9 Wawancara Peneliti kepada ITbu Ummu Karimah (Guru Piket 2) TK Muslimat Nurul Hidayah
Banyubang, Lamongan yang dilakukan pada tanggal 29 April 2020
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2. Dampak Upaya-Upaya Pembinaan Kedisiplinan Diri Siswa di TK

Muslimat Nurul Hidayah Terhadap Karakter Kedisiplinan Anak

Dampak upaya pembinaan kedisiplinan adalah sikap disiplin yang
sering kali terjadi dengan pelanggaran, baik dari pelanggaran yang bisa
dilakukan pada siswa atau guru yang pada umumnya dari masalah individu
atau dalam kelompok. Dalam upaya pembinaan kedisiplin ada dampak
yang harus diterima yaitu dampak yang positif dan negatif.

Dampak positifnya adalah anak bisa mengetahui tentang tujuan
disiplin itu bisa hidup aman dan nyaman karena disiplin, meskipun di TK
Muslimat Nurul Hidayah ini mengadakan pembinaan disiplin yang
sederhana dengan belajar disiplin waktu ketika berangkat sekolah siswa
tidak terlambat agar mendapatkan kalung kedatangan yang sudah
dipersiapkan oleh guru piket.

Upaya pembinaan kedisiplinan bisa juga berorintasi pada kasih
sayang, tekniknya untuk menanamkan disiplin dengan cara meyakinkan
dengan memberikan pujian pada anak untuk menjelaskan sebab yang bisa
dilakukan dan tingkah laku yang tidak bisa dilakukan.”!

Upaya pembinaan kedisiplinan bisa membantu anak untuk
mengembangkan diri anak sepanjang waktunya, bisa menghormati anak
dan mendapatkan rasa hormat dari mereka juga. Membangun keterampilan
dan kepercayaan diri anak bisa mengajarkan anak sikap yang respek

terhadap perasaan orang lain.

1 bid
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Dampak negatifnya adalah pembinaan kedisiplinan ini bisa tidak

kondusif karena ada siswa yang masih tidak mau disiplin waktu dalam

pembinaan kedisiplinan diri siswa. Berdasarkan data hasil observasi dan

informasi wawancara memperoleh hasil dari upaya pembinaan

kedisiplinan diri siswa di TK Muslimat Nurul Hidayah.

Berikut ini dari hasil observasi yang diamati peneliti kepada siswa-

siswi TK Muslimat Nurul Hidayah setelah mendapatkan penanaman

disiplin diri siswa dari guru piket harian :

a. Disiplin terhadap waktu

1)

2)

Ketepatan waktu berangkat ke sekolah

Setelah mendapatkan penanaman disiplin diri siswa oleh
guru sekolah semua siswa mulai mengikuti apa yang sudah
disampaikan oleh gurunya karena mereka sudah merasa tertarik
dengan cara melakukan disiplin ini dengan diberikan kalung
kedatangan siswa, contoh dengan datang awal untuk memberikan
kalung nomor setiap siswa yang berbaris dengan rapi.
Ketepatan siswa datang awal untuk mengambil kalung nomor

Setelah mendapatkan penanaman disiplin diri siswa oleh
guru sekolah semua siswa mulai mengikuti yang sudah
disampaikan pada gurunya karena mengambil kalung nomor ini
bisa melatih siswa untuk disiplin, yang dimaksud dari ketepatan
datang awal siswa akan mendapat kalung nomor sesuai urutan

kedatangan siswa dan kalung nomornya itu juga menentukan
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barisan untuk melaksanakan apel pagi bersama-sama dilapangan
agar barisan terlihat rapi.
3) Disiplin pada tata tertib
(a) Memakai seragam sekolah dan atribut lengkap sesuai
ketentuan dari sekolah.

Setelah mendapatkan penanaman disiplin diri siswa oleh
guru sekolah semua siswa mulai memahami apa yang sudah
disampaikan pada para pendidik dengan peraturan memakai
seragam sesuai jadwal. Seragam kotak dipakai pada hari sabtu
dan minggu, seragam kaos dipakai pada hari senin dan selasa,
dan seragam batik dipakai pada hari rabu dan kamis, sekalian
atribut lengkapnya juga kerudung untuk perempuan dan
songkok untuk laki-laki.

(b) Menjunjung tinggi norma dan kesopanan kepada guru dan
semua siswa

Setelah mendapatkan penanaman disiplin diri siswa oleh
guru sekolah sebagian besar siswa mulai mengikuti apa yang
sudah diberikan pembelajaran dari gurunya. Guru memberikan
pembelajaran pada siswa-siswi setiap hari untuk berbuat sopan
pada orang yang lebih tua dan sesama teman agar kita semua
saling menyayangi pada waktu mulai kegiatan sampai selesai

kegiatan.
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Contoh; ketika siswa ingin meminta tolong untuk
membukakan tempat pensilnya siswa diajarkan untuk
mengucapkan kalimat yang baik dan sopan seperti “Bu guru
minta tolong bukakan tempat pensilku / biasanya tolong
bukakan tepak saya bu karena ingin mengambil pensil dan

‘,9

penghapus !” jika siswa tidak ada kalimat “tolong” guru tidak
mau membantu membukakan tempat pensilnya.
(c) Memfungsikan kalung nomor dengan baik
Setelah mendapatkan penanaman disiplin diri siswa oleh
guru sekolah semua siswa mulai faham dengan apa yang
sudah sampaikan pada guru yang sudah memberikan
pengertian cara memfungsikan kalung dengan baik. Guru

memberikan kalung kehadiran pada anak supaya kalung tetap

dijaga dan tidak dirusak atau dilempar ketemannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan dan dibahas dalam bab di

atas, maka bisa mengambil kesimpulan mengenai pembinaan kedisiplinan diri

siswa TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Disiplin diri siswa yang dihasilkan melalui upaya pembinaan kedisiplinan
diri siswa yang diberikan oleh guru kepada siswa sudah terbilang baik,
karena hal ini sudah terbukti dengan adanya pembinaan ini siswa bisa
mandiri dan disiplin waktu yang sudah ditentukan dari tata tertib sekolah.
Dengan disiplin siswa bisa merasa lebih aman dan nyaman setiap apa yang
dilakukannya.

Pembinaan kedisiplinan ini menghasilkan dampak yang sangat baik dan
bisa bermanfaat buat siswa-siswi dan memudahkan orang tua juga, karena
dengan adanya pembinaan ini siswa bisa lebih baik dalam disiplin, anak
lebih terarah, pembelajaran bisa efektif dan lancar sesuai yang
direncanakan, aman dan nyaman selama ada di dalam kelas ataupun di luar

kelas.

. Dalam proses upaya pembinaan disiplin diri siswa bisa melatih siswa pada

disiplin terhadap waktu, disiplin pada tata tertib. Disiplin terhadap waktu
adalah dengan bisa memupuk pembiasaan dengan disiplin waktu sejak dini,

maka dengan sendirinya disiplin akan melekat dalam diri anak. Disiplin
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pada tata tertib adalah suatu tindakan atau perbuatan yang sengaja
diterapkan untuk kepentingan pendidikan di sekolah, kedisiplinan pada tata
tertib sebagai alat pendidikan yang diterapkan dalam proses pembentukan,
pembinaan, dan pengembangan sikap atau tingkah laku yang baik pada diri

siswa TK Muslimat Nurul Hidayah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembinaan kedisiplinan diri siswa

di TK Muslimat Nurul Hidayah Banyubang, maka saran yang bisa diajukan

adalah sebagai berikut:

1.

Karena pembinaan disiplin diri siswa bisa mendidik anak untuk selalu
mengikuti peraturan yang telah dibuat dalam lingkungannya, bisa membuat
sikap siswa menjadi lebih baik dari usia dini sehingga dalam disiplin sejak
dini bisa menyesuaikan diri pada lingkungannya dan berfungsi juga pada
masyarakat sekitar dan bisa saling bekerja sama.

Saran bagi peneliti yang akan datang perlu mempersiapkan penelitian ini
dengan sebaik mungkin, peneliti harus mengetahui dengan benar
bagaimana cara untuk membangun penilaian yang baik. Keterampilan
wawancara dalam mengumpulkan data harus dipersiapkan dengan baik.
Dan bisa dijadikan suatu dorongan program pengajaran yang bermanfaat

dalam dunia pendidikan.
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